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Bab 111

Penafsiran Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Riba

Al-Our’an  diturunkan 14 abad vang silam guna menyelesaikan semua

-persoalan dunia secara menyeluruh demi menegakkan dan membangun suatu orde baru

yang mampu 1':'1:.11cipmk:111= surga dunia ini. Islam dengan Al-Qur’an sebagai dasar
syari’atnya bertujuan menciptakan dunia baru dan manusia baru secara menyeluruh
sehingga tujuan utama manusia diciptakan dapat dicapai dengan sukses. Untuk itu
Alquran menggarap masalah-masalah sosial ckonomi yang dimulia dengan langkah-
langkah pemerataan jalan agar segala sesuatunya berjalan baik dan schat. Masalah riba
adalah salah satu bagian yang dijadikan sasaran oleh Alqur’an untuk melenvapkan dari
kehidupan umat manusia. Riba adalah suatu praktek merugikan dan yang menjadi korban
adalah rakyat kecil, manusia yang tingkat kemampuan materinya sangat rendah. Mereka
menjadi sasaran pemerasan dari orang kaya aau pcf.nodal besar sehingga tujuan utama
islam meneggak keadilan sosial dan meneggakkan pola pemerataan dan kesamaan hak dan
kewajiban menjadi terganggu. Langkah pertama yang diambil dalam masalah riba ini
adalah dinvatakannya riba terlarang dengan menerangkan mengapa riba diharamkan dan
Alqur’an menerangkan pula dengan jelas keburukan serta kejahatan yang timbul sebagai
akibat mempraktekan riba. Alqur’an juga menawarkan segi yang lebih sehat untuk
menciptakan hubungan baik dan harmonis antara sesama anggota masyarakat dengan jalan

saling membantu, gotong royong dan menghidupkan semangat kebersamaan secara nyaia.



Ayat-ayat yang diturunkan olch  Alqurian  dan diperkenalkan  kepada
masyarakal vang luas scjak Nabi SAW masih berada di Makkah kemudian disusul dengan
avat-avat vang turun di Madinah yang sccara akumulatif menjadi dasar Kuat bagi suatu
pola membangun masyarakat yang schat. Tentang avat-ayat riba tersebut adalah :

A. Surat Ar-Ruum ayat 39.
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o W\ Orang-orang yang pahala dan balasannya dilipat gandakan oleh

Allah.(1)
* Penafsiran.
Orang yang memberikan sesuatu hadiah dengan maksdu supaya dibalas dengan

vang lebih banyak dari yang ia berikan atau karena dengan hadiahnya itu dia akan menarik

: 1. Ahmad Mustofa Al Maroghi, Terjemah Tafsir Al Mareght, Juz YXI CV. Toha Fuitra,
Semarang, 19581 p. 94.
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suatu keuntungan yang lebih besar, maka hadiah yang dia berikan itu, tidak mendapat
pahala disisi Allah.

Diriwayatkan dari Dhadhak bahwa beliau itu berkata : “Riba yang dimaksud
olch avat ini ialah “Riba yang halal” yaitu memberi hadiah dengan maksdu akan menerima
pembalasan lebih banyak dari yang diberikannya. Orang yang memberi riba yang halal itu
tidak mendapat pahala atau dosa.”

Dinamakan “hadiah” disini dengan “riba” adalah karema si pemberi it
bermaksud akan memperoleh keuntungan yang lebih besar.

Maka dengan demikian riba itu ada dua macam; periama riba yang tidak
menimbulkan dosa; vang kedua “dosa besar”. Riba yang tidak menimbulkan dosa ialah
memberi hadiah atau memberi hibah dengan maksud dapat menerima kembali Jebih
banyak dari pada yang dihadiabkan itu. Riba yang mendatangkan dosa ialah riba dalam
penjualan atau riba dalam hutang piutang,

Barang siapa yang memberi sedekah untuk mencari keridhoan Allah maka
dialah yang dilipat-gandakan pembalasannya. (2)

* Penjelasan.

Avat ini disebut pertama karena ia turun pada periode Mekkah, sedang ayat-
ayat lain yang berbicara tentang riba turun pada periode Madinah. Pembicaraan fentang
riba pada ayat ini hanya memberi gambaran bahwa riba yang disangka orang menghasilkan
penambahan harta, dalam pandangan Allah tidak benar. Yang benar, zakatlah yang

mendatangkan lipat ganda. Disini tidak dijelaskan bahwa riba itu dilarang.

2. Muh. Hasby, _T{Iﬁ‘fr Algur'an Majid, Juz 1V, PT. Pustaica Rizki Putra, Semarang, 1995
p,3054-3685.




Terhadap riba yang dibicarakan dalam surat ini sebagian mufassir ada yang
berpendapat bahwa riba tersebut bukan riba yang diharamkan. Riba dalam ayat ini berupa
pemberian sesuatu kepada orang lain yang tidak berdasarkan Keikhlasan.(3)

Sebagai manusia menambahkan hartanya bukan untuk mencari keridhoan
Allah, tetapi untuk menambah banyaknya harta. itu. Pemberian seperti ifu, yaitu dcingan
maksdu memberi hadiah seseorang dengan harapan akan dibalas dengan baik afau yang
lebih banyak, tidak ada tambahannya disisi Allah. Dan si pemberi tidak akan mendapat
pahala, tetapi hal itu tidak ada dosanya. Demikian pendapat sebagian ulama’ dan Sayyid
Qutub dalam bukunya : “Fizi lalil Qur’an hal 48 juz 21. Dan ayat ini diturunkan karena
adanya pemberian seperti ifu.

Menurut Sya’by ayat itu maksudnya ialah bahwa usaha dan penghasilan yang
diberikan kepada sescorang adalah untuk meringankannya, agar Kelak dia dapat manfaat
dari padanya dalam urusan dunianya. Manfaat seperti itu, sebagai balasan dari usahanya,
tidak ada tambahan disisi Allah. Hal itu diharamkan khususnya kepada Nabi, Allah

berfirman :
- 2" / ”~

e <Y
\_—) \_9
Artinya : “Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh balasan yang lebih banyak. (Al-

Mudassir ayat 6)
Nabi dilarang memberi sesuatu dengan harapan mendapat balasan yang lebih

banyak.
Para ulama’ berbeda pendapat mengenai si pemberi hadiah yang
mengharapkan balasan yang lebih banyak. Menurut Malik hal itu tergantung kepada

keadaan. Apabila balasan yang diharapkan itu dari si penerima yang lebih tingg

3. Muh. Zuhri, Riba dalam Algur’an dan masalah Perbanian, Raja Grafindo Persada,
Jakaria 1996 pp.60.
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kedudukannya, pemberian pelayan kepada tuannya, pemberian buruh kepada majikannya
dan lain-lain. Pendapat ini juga dianut oleh imam Syafi'i, Abu Hanifah berpendapat
bahwa tidak ada balasan bagi si pemberi jika tidak diisyaratkan. Dan pendapat ini juga
termasuk salah satu fatwa (qgaul). Syafi’i beliau berkata : “Pemberian dengan memberikan
balasan lebih banyak, batal tidak ada manfaatnya, karcna hal itu sama halnya dengan
menjual dengan harga yang tidak diketahui.” (4)

Berkenaan dengan pemberian ini Nabi SAW pemah bersabda yang

diriwayatkan oleh Aisah r.a :
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Artinya : Dari Aisyah r.a ia berkata : “adalah Rosulul
pemberian hadiah itu”, Diriwayatkan oleh Bukhori. (5)

Begitu juga halnya orang vang ingin menghubungi familinya agar ia menjadi
kaya, schingga ia tidak menjadi beban bagi orang lain. Niainya seperti itu sama dengan
golongan pemberi tersebut diatas. Jika maksudnya untuk bermegah-megahan karena
dunia, maka hal itu bukan karena Allah. Dan jika pemberian itu hanya dimaksudkan untuk
mendapatkan hubungan keluarga dan famili hal itu bukan karena Allah.

Adapun orang vang menginginkan sanjungan dan pujian manusia serta bersifat
riya’ dengan pemberiannya itu maka pemberian itu tak ada manfaat baginya. Dia tidak

diberi pahala di dunia maupun di akhirat kelak. Dalam hal ini Allah berfirman :
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4. Departemen Agama RI, Alqur’an dan Tafsirnya, Universitas Islam Indonesia, 1993 pp 394,

5. Muh. Svarif Sukondy, Terjemah Bulughul Maram, PT. Al-Ma arif, Bandung, 1954, p.343.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan
hartanya karena riya’ kepada manusia. (Al-Baqarah ayat 264)

Adapun orang yang menginginkan pembalasan dari orang yang diberi ifu, maka
baginya apa yang diinginkannya itu dengan pemberiannya dia berhak menarik pemberian
itn kembali selama dia belum menerima balasan sebanyak nilainya itu. Demikian menurut
perkataan Umar bin Khottob dan Ali bin Abitholib. Dan bagaimana pendapat ulama’
mengenai hal ini telah diterangkan diatas.

Orang-orang yang memberi zakat dan yang menginginkan ridho Allah, maka
mereka itu adalah orang yang dilipat gandakan pahalanya. Maksudnya ialah orang yang
menafkahkan hartanva, seperti zakat tanpa mengharapkan pembalasan dan ganti, mak
pemberihannya itu akan dilipat gandakan Allah pahalanya. Dengan syarat pemberian 1tu
mencari ke ridhoan Allah, dan ingin melepaskan kesengsaraan dan menutupi keperluan
orang-orang yang berada dalam kesempitan. Pemberian selain itu bukanlah termasuk amal
sholeh. (6)

Berlainan dengan sistem riba (kapitalisme) yang hanya menguntungkan
kepentingan pribadi semata, maka sistem zakat (sosialisme islam) pada umumnya, karena
kebahagiaan hidup pribadi ada dalam kebahagiaan hidup bermasyarakat. (7)

* Surat An-Nisa’ ayat 161.
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6. Departemen AgamaRI,  op.cit  p.595.

7. Bahtiar Surin, Tafsir ALKanz: Juz II1, Titian Ibmy, Bandung, 1993, p.1385.



Artinya : “Juga discbabkan mereka telah mengambil (menerima) riba, padahal mercka telah ditengah
mengambil niba itu, dan disebabkan mereka makan harta manusia dengan jalan yang batl dan
kami sediakan bagi segala orang kafir, dari azab yang pedih.”

* Penafsiran.
Dan disebabkan mereka mengambil riba dari orang lain dan memakannya
dengan mengjktikadkan bahwa riba itu halal.
Di dalam Taurat vang sudah mereka paling-palingkan ifu diterangkan bahwa
riba itu halal diambil dari orang lain, haram dari sesama Yahudi.
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Dan disebabkan mereka makan harta-harta manusia dengan jalan yang batil seperti
mengambil sogok, khianat dan sebagainya
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Dan telah kami siapkan untuk segala orang yang kafir, yang tidak mau mengimani rosul-rosul
Allah, azab yang pedih didalam api neraka. (8)

* Penjelasan.

Mungkin ayat-ayat inilah ayat larangan riba yang diturunkan Tuhan kepada
mereka dengan perantara nabi Musa yang di isyaratkan oleh ayat yang scdang kita
tafsirkan ini, bahwa mereka telah dilarang memakan riba tetapi mercka kerjakan juga.

Ayat inilah pegangan orang Yahudi sedunia sampai zaman Kita ini. Mereka biar
tidak duduk dalam pemerintahan suatu negara, tetapi mereka menguasahi pemerintahan itu
sendiri dengan membungakan uang mereka. (9)

Dan diharamkannya sebagai makanan yang baik kepada orang-orang Yahudi
itu disebabkan pula oleh tindakan mereka makan riba yang nyata-nyata telah dilarang oleh

Allah SWT.

8. Hasby ash Siddieqv,  op.cit  p.966.

9. Hamka, Tafsir ALAzhar, Juz IV, Pustaia Pejueng, Jakarta, 1952, p.64
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Dan pula discbabkan perbuatan mercka memakan harta manusia dengan jalan
batil semerti melalui sogokan, penipuan, perampasan dan  scbagainya. Terhadap
perbuatan-perbuatan yang jahat itu Allah menyediakan di akhirat siksa yang pedih.(10)

Masyarakat muslim tahu setiap waktu, tentang tabi’at orang Yahudi, wataknya,
cara-cara atau siasatnya, tingkat penerimaan terhadap kebenaran dalam zatnya, baik yang
datang dari selian kelompknya atau bersumber dalam diri mereka. Mereka itu adalah
musuh-musuh kebenaran, musuh petunjuk Allah dan ajaran-Nya. Karena watak mereka
adalah anti terhadap kebenaran ifu sendiri. Hati meraka tamak dan keras, tidak mau
menundukkan kepala, kecuali bila diancam dengan palu, dan tidak mau patuh kepada
kebenaran kecuali bila ancaman dengan kekerasan.

Pengenalan makhluk macam ini tidak terbatas pada masyarakat muslim di
Madinah. Alqur’an adalah kitab dari umat ini selama mereka hidup. Apabila mereka minta
keterangan dari Alqurian  fentang musuh-musuhnya, maka Alqur'an akan
menerangkannya. Dan apabila minta nasehat dalam urusan mereka, maka Alqur’an pun
memberi naschat serta membimbingnya. Alqur’an tclah memberikan keterangan
menaschati seria membimbing meicka mengenai inasalah Yahudi kepada mercka.

Kemudian tatkala umat islam menjahuinya tunduklah mereka kepada Yahudi
sebagaimana kita lthat umat vang berkelompok-kelompok itu dikalahkan oleh sejumlah
kecil Yahudi, karena mereka lalai dari kitabnya Alqur’an, lari dar petunjuknya dan

mencampakkannya dibelakang dalam keadaan terlantar, karena mengikuti perkataan si

+10. Departemendgama Rl - op.city,  \p.321



fulan dan si fulan. Umat ini akan tetap begity, hanyut dalam tipu daya dan penindasan
Yahudi sampai mereka kembali kepada Alqur’an.

Susunan ayat ini tidak membiarkan keadaan itu bersama Yahudi sampai orang
mukmin vang sedikit diantara umat islam sadar, dan menetapkan balasan yang baik bagi
mereka. Menggabungkan mereka kedalam kelompok iman yang asli, menyaksikan ilmu
dan iman serta menetapkan bahwa yang menunjuki mercka kepada pembenaran agama itu
seluruhnya adalah yang diturunkan Allah kepada Rosul-Nya SAW. Dan yang diturunkan
sebelumnya, kokohan dalam ilmu yaitu iman.(11)

C. Surat Ali-hm‘tin ayat 130.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan
bertaqwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendatangkan ;\ub\umruug:.m. i

* Penafsiran kata-kata sulit.
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siksaannya.

* Penafsiran.

Janganlah kalian memakan riba yang berlipat ganda hanya dengan
menangguhkan pembayaran modal, sehingga modal menjadi berlipat, seperti yang bisa

kalian lakukan pada zaman jahiliyvah. Kini islam, melarang kalian berbuat demikian,

11 Sayid Qutub, Tafvir Avar-avar Riba, Musiara lmu; Surabaya, 1994 1.66-68.



karena hal itu merupakan cara keras dan pemerasan terhadap orang vang membutuhkan

pertolongan.

Bertagwalah kalian kepada Allah dalam hal-hal vang dilarang, diantaranya
adalah riba, dan janganlah hati kalian keras berlaku kasar terhadap hamba-hamba-Nya
yang membutuhkan dan sengsara, schingga kalian membebankan hutang vang tak kuat
mereka tanggung. dan kalian memcras jahat serta kebutuhan mereka ditenggelamkan oleh
riba, sehingga rumah mereka ludes, dan mercka akhirnya menjadi orang sengsara yang
tidak mempunyai apa-apa lagi.

Mudah-mudahan, bila kalian mau berlaku baik terhadap mereka, hal itu akan
menjadi penyebab kebahagiaan di dunia, sebab kasih sayang dan pertolongan yang baik itu
akan menimbulkan kecintaan dalam hati orang yang ditolong, sedang kecintaan itu adalah
dasar dari kebahagiaan didunia dan di akhirat.(12)

* Penjelasan.

Ayat ini yang mula-mula diturunkan mengenai hukum riba. Riba secara harfiah
berarti pembesaran atau penambanan. 1etapi tidak beraru sctiap penambahiain adalah dosa.
Riba dibagi menjadi dua; riba nasi’ah dan riba fadhl. Riba nasi’ah adalah; bila kriditur
(pihak yang meminjamkan uang) meminjamkan uangnya pada batas waktu tertentu
dengan memungut bunga sebagai tambahan kepada modal (pokok) nya. Jika Debitur
(pthak vang meminjam) belum mampu membayar utangnya pada saat jatuh tempo, maka

kriditur bersedia memberikan tenggang waktu pembayaran pada debitur dengan syarat ia

12. A Mustofa al Maroghi, Terjemah Tafsir al Maroghi, Juz IV, CV. Toha Putra, Semarang,
19861 p105-106.




bersedia menambah pembayaran diatas jumlah pokok yang dipinjamnya tadi. Jika pada
saat jatuh tempo berikutnya debitur masih belum sanggup membayar utangnya (sckurang-
kurangnya bunganya saja),maka kriditur bersedia lagi memberikan tnggang waktu asal
debitur bersedia pula menambah pembayaran. Selanjutnya jumlah utang akan bertambah
setiap kali tenggang waktu diperpanjang. Pada zaman jahiliah bangsa Arab memberikan
f)injaman dalam jangka waktu tertentu dengan memungul bunga. Jika peminjam tidak
mampu mebayarnya pada saat jatuh tempo, maka jumlah pinjaman menjadi dua Kali lipat.
Ketika tenggang waktu telah habis pula, sedang si pinjam masih belum mampu membayar
nya , maka kriditur akan menentukan pula sesuatu jumlah tambahan diatas. Jumlah yang
sekarang menjadi utangnya sering kali terjadi jumlah itu dua kali lipat pula. Selanjutnya hal
ini akan terjadi berulang-ulang yang terakibat dikridifur akan menerima berlipat ganda dari
jumlah uang pokok yang dipinjamkannya. Akibat dari utang yang {erus menerus
bertambah itu, akhirnya seluruh harta benda si peminjam habis untuk membayar utang,
yang semula kecil itu. Sekarang timbul pertantaan ,apakah bunga yang dibayar atau
diterima oleh bank dapat disamakan dengan riba pada zaman Jahiliah yang menyebabkan
kemiskinan dan kemelaratan bagi si peminjam karena penundaan waktu pembayaran ?
para ahli hukum islam dan para ahli tafsir baru meninjau masalah riba ini dari segi
hukumnya saja. Dan belum ada yang meninjaunya dari segi ilmu ekjonomi. Dengan
keterangan diatas jelaslah bahwa riba yang dilarang oleh islam ialah riba vang sifatnya
berlipat ganda, yang berlangsung antara orang yang terdesak dan sangat membutuhkan

pertolongan , disatu pihak dengan orang yang mampu dan pemeras dilain pihak, tanpa



menghiraukan arti tolong menolong, dan gotoroyong, ini tidak menjiwai masyarakat
semacam itu hanya merupakan kumpulan-kumpulan binatang buas. Hal yang demikian
tidak akan diterima olch rasa pri kemanusian dan jelas pula tidak diperbolehkan oleh islam.
Lalu bagaimana halnya dengan bunga yang terjadi bukan karena utang-piutang schingga
“menjadi riba, dan bukan pula manfaat yang diambil dari jaminan hutang yang hukumnya
haram, tetapi keuntungan yang diperoleh dari simpanan uang pada bank tabungan negara
(tabungan pos) yang memperuntungkan kedua belah pihak. Baik pihak yang menyimpan
maupun pihak yang menerima simpanan. Dalam hal ini Prof. Dr. Mahmoud Syal Tout
mantan rektor universitas Al Azhar Kairo menulis sebagai berikut.

“Dengan menerapkan hukum-hukum syara’ dan kaidah-kaidah ligh yang
benar. Kami berpendapat bahwa bunga tabungan adalah halal dan tidakj haram. Sebab
uang yang ditabung bukanlah piutang dari pemilik kepada pos, dan pos juga tidak
meminjam kepada pemiliknya, tefapi pemilik uang itu sendiri dengan suka rela datang
kekantor pos minta uangnya supaya uangnya diterima (disimpan. Pemilik nang ini tahu
bahwa pos memutar uang tersebut dalam lapangan perdagangan yang jarang, bahkan tak
ada mengalamiu kerugian. Menabung ini dimaksudkan; periama uniuk menyimpan
uangnya agar tidak hilang, dan membiasakan dirinya untuk menabung dan betlaku hemat.
Kedua memberikan tambahan modal kepada jawatan pos agar dapat memperluas
kegiatannya, schingga labnya pun akan banyak dan dapat memberi manfaat kepada
karyawannya, juga kepada pemerintah. Kedua hal ini, yakni membiasakan berhemat dan

membantu jawatan pemerintah, adalah tujuan yang mulia dan mengandung kebaikan dan



berkat pelakunya harus didorong dan diberi semngat. Bila jawatan dalam memberi
dorongan ini menyisihkan scbagian labanya dari uang yang ditabung dan diberikan kepada
para penabung, maka tindakan ini merupakan tindakan yang berguna dan suatu bentuk
kegotong royongan yang merata. Hasil gunanya mencakup penabung, pegawai dan
pemerintah dan sama sekali tidak ada unsur pemerasan alas sescorang atau penindasan
atas kebutuhan orang vang terdesak. Kehalalan mu’amalah (kerja sama) ini tidak
tergantung bentuk-bentuk serikat yang biasa di kenal oleh para ahli figh dan yang mercka
tentukan hukum-hukumnya. Pada hakekatnya kerja sama dengan scgala macam cara dan
pengaturannya dan terjaminnya Keuntungan belum dikenal oleh para ahli figh kita dahulu
sewaktu mereka membicarakan bentuk-bentuk serikat dan menentukan syarai-syarainya.
Dalam perkembangan selanjutnya masyarakat telah mencetuskan bentuk kerja sama
dibidang perekonomian yang didasarkan atas landasan yang benar dan adil yang belum
diketahui sebelumnva. Selama dasar pertimbangan syara’ dalam menghalalkan atau

mengharamkan sesuatu dilandaskan kepada firman Allah.
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1. Allah mengetahui mana yang rusak dan mana yang membangun (. Al-Bagarah : 20).

E:.o y\; ‘;"l} g

2. Kamu tidak menganiaya dan tidak dianiaya (Al-Bagarah : 279).

Maka kita dapat menguatkannya dan berjalan diatas ketentuan-ketentuannya. Dari sinilah
jelas bagi kita bahwa keuntungan tersebut bunga yang didapat dari hutang dan piutang
sehingga menjadi riba, dan bukan pula manfaat yang diambil dari jaminan hutang yang

hukumnya haram dan terlarang, tetapi keuntungan tersebut merupakan daya penarik bagi



para penabung untuk menyimpan uangnya dan bergotong royong sesuai dengan anjuran
svara’. Di lain bagian dalam keadaan darural bila sescorang terpaksa berhutang dengan
membayar bunga, maka keterpaksaannya itu menghilangkan dosa dari perbuatannya.

Riba Fadhl ialah mempertukarkan atau memperjual-belikan sesuatu barang
dengan barang yang sejenis, atau yang mirip dengannya. Misalnya mempertukarkan atau
memperjual-belikan 10 kg beras yang berkwalitas baik dengan 15 kg beras yangl
berkwalitas buruk, atau mempertukarkan 10 gram emas murni dengan 15 gram emas yang
sudah bercampur. Dalam hal ini bila sescorang membutuhkan beras yang berkwalitas baik,
sedang beras yang ada padanya berkwalitas buruk, hendaklah ia menjual berasnya itu lebih
dahulu, lalu dengan hasil penjualannya itu dibelinya beras yang berkwlitas baik.(13)

D. Surat Al-Baqgarah ayat 275,276,278,279.

1. Surat Al-Bagarah ayat 275
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Artinya : “Orang-orang yang memakan riba itu tidaklah akan berdir, melainkan sebagai berdinnya
orang yang diharu-haru setan dengan tamparan. Menjadi demikian, karena sesungguhnya
mereka berkata ; tidak lain perdagangan itu hanyalah sepert riba juga sedangkan Allah telah
menghalalkan perdagangan dan mengharamkan riba. Lantaran itu maka barang siapa yang
telah mendatangkan pengajaran dari Tuhannya lalu dia berhenti maka baginyalah apa yang
telah berlalu, dan perkaranya terserah kepada Allah, akan tetapi barang siapa yang kembali
(lagi), maka mereka itu menjadi ahli neraka; mereka akan kekal didalamnya.”

. 13. Bahtiar Surin, Adz-Dzikraa terjemah dan Tafsir Al-Our’an, Juz 1-5. Angkasa, Bandung,
1981 . pp.268-270.




L]
-1

% Penatsiran kata-kata sulit.
} .
- " ;JKL - Mereka mengambil dan mentassarrufkan untuk macam-macam
"
keperluan.
1 \ :
\9——) | . Secara bahasa berarti penambahan atau tambah.
. -
2 e Y ; S _
\ : Berjalan tidak stabil.
v i e,
u«\\ - Gila.
P R

My\ : Nasehat dan larangan.(14)

* Penafsiran.
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Diserupakan mengambil dengan makan adalah L:HI'L‘L m.neg‘mh'm bahwa
sebagaimana tak bisa mengembalikan apa yang telah dimakan, begitu juga tak dapat kita
mengembalikan apa yang sudah kita ambil. Para pemakan riba didunia disamakan dengan
orang vang kemasukan setan, betjalan tidak menentu arah. Gerak g erik mereka sebagai
orang gila atau kemasukan setan.

Berdiri vang dimaksud dalam ayat mi, ialah gerak- genik, sikap, kelakuan, yang
diperlihatkan pemakan riba.

Jumhur ahli tafsir berpendapat, bahwa dikehendaki dalam ayat ini, ialah berdiri
dari kubur ketika bangkit.

Allah menjadikan diantara tanda-tanda pemakan riba pada hari kiamat, ialah

bangun dari kubur bagai orang kemasukan setan.

14. A. Mustofa al Maroghi, Terjeman Tafsir Al Mareghi, Juz III, CV. Toha Putra, Semareng,
1987 “pp.95-96.
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Pengaruh setan bagi manusia diakui olch bangsa Arab purba. Mercka mengaku
bahwa sctan itu mempengaruhi jiwa manusia lalu menjadikannya gila. Disini Alqur’an
menyebut apa yang mereka iktikadkan. Juga mercka beriktikad bahwa jin juga
mengganggu manusia yang menyebabkan rusak akal manusia 1tu. Orang yang kemasukan
jin, mereka katakan orang mamsus, atau orang majnun. Alqur’an menyebut apa yang
mercka ikﬁkadk;m. Dan hal ini tidak member pengertian sah tidaknya iktikad itu

Dan boleh jadi pemakan riba itu pada hari kiamat dibangkitkan seperti keadaan
mereka didunia, sebagai orang vang kemasukan setan.

Dengan demikian kita dapat mengumpulkan kedua penjelasan ini yakni
pendapat kite dengan ]andddt Jumhur.
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Mercka makan riba itu karena memandangnya halal sebagai layaknya jual beli,
kita boleh menjual sesuatu vang harganya serupa dengan dua rupiah, tentu hal yang sama

berlaku pula dalam soal pinjaman.

o - \ 2
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Allah menghalalkan jual bcli; karena pada jual beli itu ada pertukaran dan
pergantian dan ada barang yang mungkin bertambah harganya dimasa yang akan datang.
Tambahan harga itu adalah imbalan manfaat yang kita peroleh dari harga

barang tersebut.



Dan Tuhan mengharamkan riba, karena tak ada pertukaran dan tambahan
pembayaran, bukan karcna imbangan, hanya semata-mata karena penundaan wakiu.
Dalam berjual beli ada hal-hal yang menghendaki halalnya, sedang dalam riba terdapat
mafsadat yang menghendaki haram.

Dalam penjualan sclamanya diperhatikan kepentingan pembeli yang mengambil
manfaat dari pembelinya. Seorang yang membeli segantang padi umpamanya, maka ia
membelinya untuk dimakan atau untuk bibit ataupun untuk dijual kembali, dan harga yang
diberikan kepada penjual ifu, adalah imbangan barang yang dibeli yang disenangi oleh
kedua belah pihak.

Adapun riba, maka dia berarti memberi uang ataupun barang-barang dan
mengambil kembali pada wakfu yang ditentukan denga berlipat ganda. Maka tambahan
dari pokok yang diambil dari yang berhutang, tak ada imbangannya, baik berupa benda

maupun berupa usaha. Tiada pula diambil dengan dasar keridhoan si pembayar. Dan

makin bertambah lama waktunya, makin banyak pula pembayarannya nanti. Karena itu,

mengambil tambahan yang tidak dirodhoi adalah riba.
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Barang siapa sampai kedalam jiwanya ajaran Tuhan yang mengharamkan riba,
lalu ia amalkan ajaran itu dan ia hentikan perbuatan yang telah lalu maka segala yang
diambilnya pada masa vang telah lalu, tidak diberatkan dia mengembalikannya kepada

yang membayarnya dulu, asal ia tidak mengulangi perbuatan itu.
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Dimaksud dengan “datang ajaran Tuhan™ ini, bukan lahimya undang-undang
e \
kedalam jiwa. A 3
re
A )m ;x £, fk *
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Allah akan menjatuhkan hukuman terhadap orang itu dengan seadil-adilnya.
Karena itu, Allah tidak mengazabkan terhadap kesalahan-kesalahan yang diperbuat
sebelum ada undang-undang. Dan hal ini memben pengertian, bahwa pembcebasan dari
hukum terhadap apa yang telah lalu, adalah suatu rukhshah, lantaran keadaan
menghendaki: dan memberi pengertian, bahwa mengembalikan apa yang diambil sebelum
ada larangan itu, lebih baik.

Islam tidak menghendaki timbulnya kegoncangan ckonomi dan sosial karena
itu, undang-undang diperlukan untuk pembuatan masa yang akan datang, bukan untuk
perbuatan masa yang telah lalu.

Ini suatu kaidah dasar bagi perundang-undangan yang telah lama diperhatikan

oleh agama islam, sebelum adanya sistem perundang-undangan dewasa ini.
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Barang siapa kembali makan rba sesudah diharamkan dan mengetahui

kemudharatan-kemudharatan riba vang menimpa masyarakat, mereka akan mendekam
dalam neraka.

Dimaksud dengan tetap atau kenal dalam ayat ini ialah tinggal dalam waktu

yang lama ditempat itu. Dipakai perkataan kekal, adalah untuk menyatakan besarnya dosa.

Makna ini telah dipakai dalam beberapa ayat yang lain.
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Scbagian ulama® berpendapat, bahwa nwngzﬁjm‘kan dosa-dosa besar dengan
sengaja seperti riba, berarti mengutamakan cinta harta. Cinta harta yang demikian itu, tidak
dapat berkumpul dengan iman, yang haknya dikuatkan dengan rasa takut kepada Allah.
Adapun imam Shury, dia tidak berharga karena Allah hanya melihat dengan hati dan
perbuatan.

Sebagaimana mufassirrin mengartikan setan dalam ayat ini dengan ular. Maka
jadilah makna avat;

“Scgala mereka yang makan riba, tidak bangun, melainkan sebagaimana
bangun orang vang dipatuk ular, yakni terhoyong-hoyong kesana-kemari,"(15)

* Penjelasan.

Sesudah sampai 13 ayat banyaknya Tuhan menunjukkan jiwa yang subur, sudi
memberi Karena gemblengan iman, yang dibentuk oleh ajaran Allah, maka Tuban
membuka kembali kejahatan hidup di zaman jahiliyyah. Islam menanamkan kasih sayang
diantara yang kaya dan yang miskin, dengan menyuburkan rasa sedekah dan peng yrbanan,
sedangkan jahiliyyah ialah memberi kesempatan bagi si kaya menghisap darah si melarat
untuk kepentingan diri sendiri. Yang terutama sekali adalah riba.

Maksud dari ayat ini ialah; barang siapa yang sampai kepadanya ayat-ayat
hukum yang melarang dan mengharamkan memungut riba atau memakannya, lalu ia
hentikan dengan segera tanpa mengulanginya kembali karena mematuhi larangan Aﬂah;

maka ia tidak dibebani untuk mengembalikannya kepada orang dari siapa yang pernah

15. M. Hasby ash Siddieqy, Tafsir Alqur’annul Majid, Pustaka Rizki Putra, Semarang, 1995
pp.479:4832!
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memungut riba. Yang telah terlanjur dipungut pada masa jahiliyyah itu. Ja tidak ada
persoalan lagi, terserah kepada Allah.(16)

Avat ini biasanya ditafsitkan untuk setiap bentuk perdagangan, mengenai
barang-barang yang sah menurut hukum dalam pandangan Allah dan setiap bunga dari
setiap pinjaman dengan uang sebagai sasarannya dilarang. Hal ini menerangkan
se.bagaimana telitinya para peminjam uang yang fidak cermat yang sering menggunakan
cara menjual barang atas dasar kredit kepada pembeli yang sebenarnya membutuhkan
uang sesudah itu kembali membeli barang yang sama sccara kontan dengan harga yang
jauh lebih murah. Perbedaan dalam harga, pada dasarnya adalah bunga yang harus dibayar
oleh pembeli atau peminjam dan yang harus dilarang, jika transaksi itu dihubungkan
dengan perjanjian pinjam meminjam.

Tapi lantaran perjanjian pinjam meminjam itu diselubungi dalam bentuk
transaksi dagang, maka para peminjam uang ini, menurut fatwa para ulama’, mereka telah
menemukan suatu cara vang dilukiska diatas untuk menentramkan Allah tapi scbenarnya
hanya mencoba menipu diri mereka sendiri dan orang lain terhadap pendirian mereka
sendiri.

Adalah kecenderungan vang luas dalam dunia islam, yakni menanggapi
ketentuan Allah sebagai keterangan-keterangan formal tapi tidak berusaha dengan
sungguh-sungeuh menyesuaikannya dengan kata-kata Allah menurut pengertian yang
mendasar vang telah membawa kemerosotan moral dalam dunia islam dan kemuduran

dalam bidang sosial, ¢konomi dan politik.

16, Bahtiar Surin, Adz-Dzikraa teriemah dan Tafsir Alqur'an, Juz 1-5,Bandung, 1993 pp.189.




Jika Kita tanggapi keterangan Allah bahwa, Dia menghalalkan perdagangan dan melarang
riba tidak semata scbagai keterangan formal tapi berusaha untuk mendapat pengertiannya
vang sesungguhnya, maka kita tidak akan melupakan taguran Allah yang dijumpai dalam al
qur'an : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allah adalah Maha Penvavang terhadapmu.”™( Qs. 4 : 29 ).(17)

Begitulah Allah memperlihatkan w ajah riba yang buwruk dan gelap, yang
ditempatkan berhadapan dengan scdekah yang putih bersih.

2. Surat Al Baq;‘r";&h ayat 276.
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Artinya : “Allah memusnakan riba dan menyuburkan sedekah, dan Allah tidak menyukai sefiap orang yang
tetﬂp dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.”

* Penafsiran kata-kata sulit.

AT
Vo= \ Berkurangnva sesuatu sedikit demi sedikif, sampai hilang. Sama
1 -
-
halnya dengan tambah dan berkurangnya bulan.
LE
~— 2 : Bertambah dan berlipat.
.
2 2 -
- .
u_ivy - Tidak rela.
[
¥ e
\_‘.Q \ : Orang vang tetap kafir dan terbiasa dengan kekafiran.

r_g.) \ o Tenggelam kedalam lumpur dosa.(18)
v

\

* Penafsiran.
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17. Syafruddin Prawiranegara, Benarkah Bunga Bank Riba, Ramadhani, 1993 pp.10-11.

15 4. Musrofa al Maroghi, "' opeit ©'' p.96.



Allah menghilangkan berkat dan membinasakan harta yang bercampur dengan
harta riba, hingga harta itu tak dapat diambil manfaatnva olch keturunan pemakan riba.
Dan Allah melipatgandakan pahala sedekah serta menambah-nambah harta yang ada
dikcluarkan zakatnya.

Para muhaqqigin  berpendapat  bahwa dikehendaki dengan Tuhan
membinasakan riba (memusnahkan harta yang termasuk riba kepadanya dengan
berangsur-angsur), adalah melimpahkan penderitaan kepada pemakan riba vaitu dengan
kebencian masvarakat, kebencian tersebut apabila sudah hangat memuncak, mungkin
menimbulkan bencana-bencana atas pemakan riba, seperti penyerobotan hartanya dan
perampokan. R \
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Allah tidak menyukai orang yang bergelimang ferus-menerus dalam
mengingkari nikmat Allah, tidak membelanjakan hartanya dijalan Allah dan tidak pula
.dipergunakan untuk membantu penghidupan orang-orang yang kafir. Dan Allah tiada
menyukai orang yang ferus menerus mengerjakan dosa. Pemakan riba menjadikan
hartanya sebagai sarana menank haria orang.(19)

* Penjelasan.

Maksud avat tersebut adalah, seperti halnya Allah menghapus (berkah) uang
riba. Dia juga Maha Kuasa menambah berkah vang sedekah. Allah akan melipatgandakan
keberkahan kepada orang-orang yang mengeluarkan sedekah. Sedekah merupakan sarana

ferbesar untuk membangkitkan rasa saling mengasihi diantara manusia. Sedekah juga

19 Hasbhy ash Siddiegy, op.cit . p.483
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merupakan jalur untuk mengedarkan uang ditangan orang, baik yang kaya maupun yang
miskin. dan sckaligus merupakan benteng yang mampu melindunei harta kaum muslimin
agar jangan sampai, dimanfaatkan dinikmati olch musuh-musuhnya. Karena itu Allah
menjanjikan kepada orang-orang yang bersedekah (meskipun jumlahnya sedikit besar)
bahwa Dia akan melipat gandakan harta mereka, dan akan meludeskan uvang riba
meskipun jumlahnya banvak.(20)

Riba mesti dikikis habis, scbeb itu terpangkal dari kejahatan musyrik, kejahatan
hidup dan nafsi-nafsi, asal diri beruntung, biar orang lain melarat. Dengan ini ditegaskan,
bahwa berkah dari pada riba itu tidak ada. Itulah kekayaan yang membawa sial, membawa
dendam dan kebengian, Kata-Kata riba amat jahat. Kalau penyakit riba menjalar, maka
kalau discbut orang “orang kaya”, benci dan dendamlah yang timbul sama dengan
menyebut kapitalisme dalam ukuran yang besar. Asal disebut kapitalisme rasa benci yang
timbul terlebih dahulu dan rasa dendam. Tetapi Allah menyuburkan sedekah-sedekah
sebab Dia mempertautkan kasih sayang diantara hati si pemberi dengan si penerima, yang
bersedekah dengan vang menerima sedekah. Masyarakat jadi lain, yaitu masyarakat yang
bantu membantu, sokong-menyohoig dai mendo akan. Maka disebut kalimat “orang
kaya”, orang teringkap akan kedermawanan, kesuburan dan do’a, mogah-mogah ditambah
Tuhan rezekinya.”Allah tidaklah suka kepada orang-orang yang sangat ingkar, lagi

pembuat dosa”.

20. Ahmad bin Abdul Aziz ol Hamdani, Kepada para Nasabah dan Pegawai Bank, Gema
Insani, 1994 \p.41-42,
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Barang siapa ingin merenungkan hikmah  Allah dan kebesaran agama ini,
niscaya ia sckarang dapat memahami semua apa yang belum pernah dipahami oleh mercka
vang menghadapi nash-nash ini untuk pertama Kalinya.

Seperti diketahui, susunan ayat mengemukakan undang-undang dasar dari
sedekah. Didalamnya discbutkan salah satu kaidah sistem sosial dan ckonomi yang
diinginkan Allah bagi masyarakat muslim agar 1a berdiri diatasnya dan menganjurkan °
manusia agar menikmati rahmat yang terdapat didalamnya sebagai ganti dari sistem lain itu
vang berdiri diatas dasar riba yang jahat, kejam dan hina.

Sesungguhnya Keduanya adalah dua sistem yang bertentangan. Sistern islam
dan sistem riba. Keduanya tidak akan bertemu dalam satu gambaran dan tidak akan
bertemu dalam satu azas dan tidak akan bersepakat dalam satu hasil.

Sesungguhnya islam mendirikan sistem ckonominya dan sistem lehidupan
seluruhnya diatas gambaran terientu yang mer Lcerminkan kebenaran yang nyata. Islam
mendirikannya diatas dasar bahwa Allah QWT adalah pencipta alam, maka Ia adalah
pencipta bumi dan Ia adalah pencipta manusia. Dialah yang memberi kehidupan bagi
setiap makhluk.(21)

3. Surat Al Bagarah ayat 278 dan 279.
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21. Sayid Qutub, op.cif pp.67.
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Artinyi - (278) “Hal orang-orang yuang beriman, bertagwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa (yang belum

d\punaul)pm kamu orang-orang yang beriman.”
1270) *Maka jika kamu tiak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah, bahwa Allah

dan rosul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertuubat (dan pum.‘unbllm niba), maka
bagimu pokok hartamu; kamu {idak menganiaya dan tidak pula diangaya.”

* Penafsiran kaa-Kata sulit.
-~
\ -
/ - w . . - . . -
M\ g \, - Peliharalah diri kalian dari siksa-Nva.

/

- Tinggalkanlah oleh kalian.

4
\) W -
\\3—33 8 : Ketahuilah.
3 55\0514\;;- : Mendapat murkah-Nya.
9 . " . .
. Mendapat murkah rosul-Nya.
- %2 - 1 IIRT ——
8 ,_\\bf‘_‘; . Janganlah kalian berbuat dholim dengan orang-orang yang dibert
-
hutang dengan mengambil lebih b: inyak dari yang seharusnya.
o
F I ;s . , ,
W - Jangan sampai kalian terkena dholim dengan dikuranginya modal

nilikmu. (22)

* Penafsiran. — X > N . -
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Firman ini memberi pengertian bahwa orang yang  tak nhmnwmh\ n sisa riba
sesudah datang larangan, tiadalah dipandang sebagai orang-orang yang beriman dia kekal

dalam neraka. Imannya dengan sebagian hukum, kufurnya dengan sebagian hukum, tidak

dipandang iman yang benar, walaupun ia mengaku dengan h'dahnya.

A

*
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22. 4 Mustofa ol Maroghi, op.cit | np.96



48

Jika kamu tidak meninggalkan sisa riba scbagaimana yang diperintahkan, maka
vakinlah bahwa kamu meng adapi keamarahan Allah dan keamarahan rosul-Nya lantaran
kamu menyimpang dari syari’atnya, tiada tunduk kepada hukumnya.

Firman ini memberi pengertian ; tidak tunduknya kita kepada perintah-perintah

syariat, berarti keluar dari syari’at dan menghina hukum-hukum-Nya.
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Jika kamu be

rtaubat meninggalkan riba karena tunduk kepadn perintah agama, maka kamu
berhak mengambil kembali pokok pinjaman dengan ak boleh mengambil apa-apa lagi dan
tak boleh pula dikurangi hakmu ifu.(23)
* Penjelasan.

Dalam ayat ini Allah menganjurkan hambahnya yang beriman supaya menjaga
diri dal.am tagwa dan melakukan segala yang diridhoi-Nya dan menjauh dari semua yang
dilarang dan memurkakannya.

Hai orang-orang yang percaya kepada Allah, jagalah dirimu dalam tagwa,
dalam tiap gerak, langkah, tutur kata dan amal perbuatan semua benar-benar menurut
tuntunan Allah, dan tinggalkan sisa hailaiiu riba yang masih ada ditangan orang,
selebihnya dari pada yang kalian berikan kepada mereka, jika kalian benar-benar beriman,
percaya kepada syari’at tuntunan Allah. (24)

Dalam ayat ini juga terkandung isyarat yang menjelaskan bahwa siapa saja

yang tidak meninggalkan riba setelah adanya larangan Allah dan ancamannya, maka orang

tersebut fidak dikatakan beriman, dan ia akan tetap dineraka. Meskipun ia beriman

23. M. Hasby ash Siddiegy, — op.cit pp.484-485.

24. H. Salim Bahreisy, op.cit pp.306.
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terhadap apa yang dibawah olch agama, fetapi ia mengingkari sebagian ajaran-Nya bahkan
tidak mengamalkannya, maka orang seperti ini dinyatakan sebagai orang yang tidak
beriman kendati melalui mulutnya menyatakan dirinya sebagai orang beriman.

Sebab, keimanan dalam bentuk seperti diatas, tidak dianggap sebagai iman. (25)

Nash Alqur’an tidak membiarkan mereka dalam kesamaran akan masalah itu
dan tidak membiarkan manusia bersembunyi dibelakang kata iman, sementara ia tidak taat
tidak rela terhadap hukum yang ditetapkan Allah dan tidak melaksanakannya dalam
kehidupannya. Juga tidak menjadikannya sebagai pedoman dalam mu’amalat-mu’amalat
(bisnis-bisnisnya). Maka orang yang memisahkan agama, antara akidah dan mu’amalat
bukanlah mereka itu orang-orang mukmin, meski mereka itu mengaku beriman dan,
melakukan ibadah-ibadah yang lainnya.

Allah telah membiarkan bagi mereka hasil riba yang telah lampau, tidak
menetapkan pengembaliannya maupun penyitaan harta-harta mereka semuanya atau
sebagian dari padanya dengan sebab, bahwa rba ifu masuk disitu. Hukum tanpa
penetapan, sedang penetapan hukum ifu berlaku dan menimbulkan pengaruh sesudah
timbulnva, adapuii iiba yang (Clah lampau, urusannya terserah kepada Allah bukan kepada
hukum-hukum atau undang-undang.(26)

Jika kamu telah mengaku beriman, pada hal makan riba masih diteruskan juga,
“maka terimalah pernyataan dari Allah dan rosul-Nya”. Inilah satu peringatan yang amat

keras, vang dalam bahasa kita zaman sckarang bolech disebut ultimatum dari Allah.

25. A Mustofa al Maroghi,  op.cit  pp.115.

26.iSayyid Qutub, - op.cit pp:36-37.
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Menurut penyelidikan kita tidak terdapat dosa lain yang mendapat peringatan yang amat
keras ancaman terhadap meneruskan riba ini.

Ancaman yang demikian sudahlah patut. Sebab riba adalah suatu kejahatan
yang meruntuh sama sckali hakikat dan tujuan islam dan iman. Dia menghancur leburkan
ukhuwah yang telah ditanamankan sesama befiman dan sesama manusia. Riba benar-
benar pemerasan manusia atas manusia segelintir manusia hidup bergoyang-goyang kaki,
dari tahun ketahun menerima kekayaan berlimpah-limpah padahal dia tidak bekerja dan
berusaha. Sedang vang menerima piutang memeras Keringat mencarikan tambahan
kekayaan buat orang lain, dan ia sendiri kadang-kadang hanva lepas makan saja; dia
menjadi budak selama ia berhutang itu. Yang empunya uang hanya terima bersih saja,
tidak mau tahu dari mana keuntungan vang berlipat ganda terkulai itu dia dapat. Kalau
sudah ada manusia vang hidup dengan cara begini, percumalah rasanya menegakkan
ibadat dengan jama’ah. “Tetapi jika kamu bertaubat maka bolehlah kamu ambil pokok

harta kamu;tidak kamu dianiaya dan tidak pula kamu dianiaya™.(27)

27 Hamka,  opcit  pp 73



